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ABSTRACT
Transit-Oriented Development (TOD) in Makassar: Enhancing Sustainable Urban

Mobility Transit-Oriented Development (TOD) emphasizes integrating residential,
commercial, and public facilities around public transportation systems to create
urban environments that reduce reliance on private vehicles. Makassar has taken
significant steps toward sustainable development by adopting TOD principles
through the innovative Mamminasata bus system. The Mamminasata bus network
serves as the backbone of Makassar's public transportation system, connecting key
areas across the city while promoting efficient and sustainable urban growth. By
reducing dependency on private vehicles and improving access to various facilities,
TOD driven by the Mamminasata bus system has positively impacted the
environment, local economy, and social inclusivity. However, challenges such as
low passenger occupancy rates, limited integration with other modes of transport,
and inadequate infrastructure maintenance continue to affect the system'’s
effectiveness. To enhance the TOD approach, solutions such as optimizing routes,
improving infrastructure, developing supportive policies, and increasing
community participation are crucial. By fostering greater public acceptance,
providing better accessibility, and delivering tangible benefits, TOD in Makassar
can transform urban mobility, promote sustainability, and create a more connected
and prosperous city for all residents.

Keywords: Transit Oriented Rapid (TOD), Mamminasata, Sustainable

ABSTRAK
Pengembangan Berorientasi Transit (TOD) di Makassar: Meningkatkan

Mobilitas Perkotaan yang Berkelanjutan Pengembangan berorientasi transit (TOD)
menekankan pada integrasi fasilitas hunian, komersial, dan publik di sekitar moda
transportasi umum untuk menciptakan lingkungan perkotaan yang mengurangi
ketergantungan pada kendaraan pribadi.Makassar telah mengambil langkah
signifikan menuju pembangunan berkelanjutan dengan menerapkan prinsip TOD
melalui sistem bus Mamminasata yang inovatif.Jaringan bus Mamminasata
berfungsi sebagai tulang punggung sistem transportasi umum Makassar,
menghubungkan berbagai kawasan penting di kota ini sekaligus mendorong
pertumbuhan kota yang efisien dan berkelanjutan. Dengan mengurangi
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ketergantungan kendaraan pribadi dan meningkatkan akses ke berbagai fasilitas,
TOD yang didorong oleh sistem bus Mamminasata berdampak positif terhadap
lingkungan, ekonomi lokal, dan inklusivitas masyarakat.Namun, tantangan seperti
tingkat hunian penumpang yang rendah, integrasi yang terbatas dengan moda
transportasi lain, dan pemeliharaan infrastruktur yang tidak memadai masih
memengaruhi efektivitas sistem.Untuk meningkatkan pendekatan TOD, solusi
seperti mengoptimalkan rute, meningkatkan infrastruktur, mengembangkan
kebijakan yang mendukung, dan meningkatkan partisipasi masyarakat sangat
penting.Dengan mendorong penerimaan publik yang lebih besar, menyediakan
aksesibilitas yang lebih baik, dan memberikan manfaat nyata, TOD di Makassar
dapat mengubah mobilitas perkotaan, mendorong keberlanjutan, dan menciptakan
kota yang lebih terhubung dan sejahtera bagi seluruh penduduk.

Kata Kunci: Transit Oriented Rapid (TOD), Mamminasata, Sustainable

PENDAHULUAN
Transit-Oriented Development (TOD) merupakan pendekatan perencanaan

kota yang menekankan pada pengembangan wilayah di sekitar moda transportasi
umum, seperti bus, kereta, atau metro (Asfarinal et al., 2023). Tujuan utama TOD
adalah menciptakan lingkungan urban yang lebih terintegrasi, berkelanjutan, dan
ramah lingkungan dengan mengurangi ketergantungan pada kendaraan pribadi
(Prawiratama & Yola, 2023). Dalam model TOD, kawasan perumahan, komersial,
dan fasilitas umum dirancang untuk memudahkan aksesibilitas ke transportasi
umum, sehingga meningkatkan mobilitas dan mengurangi kemacetan lalu lintas
serta polusi udara (Aswal et al., 2024). Pendekatan ini tidak hanya memperbaiki
sistem transportasi tetapi juga mendorong pengembangan wilayah yang lebih
efisien dan terencana.

Implementasi Transit-Oriented Development memerlukan perencanaan
yang menyeluruh dan kolaborasi antara berbagai pihak, termasuk pemerintah,
pengembang, dan komunitas lokal. Perencanaan ini melibatkan desain infrastruktur
yang mendukung penggunaan transportasi umum, seperti halte dan terminal yang
nyaman, serta jaringan pejalan kaki yang aman (alawy et al., 2024). Selain itu, TOD
juga melibatkan kebijakan publik yang mendukung pengembangan kawasan

transit-friendly dan memberikan insentif bagi pembangunan yang sesuai dengan
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prinsip TOD (Mungkasa, 2023). Dengan pendekatan ini, kawasan yang sebelumnya
terabaikan atau kurang terintegrasi dapat mengalami transformasi menjadi pusat
aktivitas yang dinamis dan terhubung. TOD dapat menciptakan ruang publik yang
lebih baik, mempromosikan gaya hidup sehat dengan meningkatkan aksesibilitas
ke fasilitas umum dan ruang terbuka, serta merangsang pertumbuhan ekonomi lokal
(Wicaksono et al., 2024). Dalam jangka panjang, pendekatan ini berpotensi untuk
menciptakan komunitas yang lebih inklusif, berkelanjutan, dan terhubung dengan
baik.

Makassar, sebagai salah satu kota besar di Indonesia, telah mengambil
langkah signifikan menuju pengembangan yang lebih berkelanjutan dengan
menerapkan prinsip Transit-Oriented Development (TOD) melalui inovasi sistem
transportasi umum, yaitu Bus Mamminasata. Inisiatif ini merupakan bagian dari
upaya kota untuk mengurangi kemacetan lalu lintas, mengurangi dampak
lingkungan dari kendaraan pribadi, dan meningkatkan kualitas hidup warganya.
Bus Mamminasata dirancang untuk tidak hanya meningkatkan efisiensi transportasi
umum tetapi juga terintegrasi dengan perencanaan tata ruang yang mendukung
pengembangan berorientasi transit (DEWI, 2017).

Sistem Bus Mamminasata berfungsi sebagai tulang punggung jaringan
transportasi umum di Makassar, menghubungkan berbagai kawasan penting di kota
ini dengan sistem perencanaan yang terintegrasi. Hal ini mencakup penempatan
halte bus yang strategis di dekat pusat-pusat kegiatan ekonomi, fasilitas pendidikan,
dan kawasan perumahan, serta pengembangan infrastruktur yang mendukung,
seperti jalur khusus bus dan ruang pejalan kaki yang aman. Dengan
menghubungkan titik-titik utama dalam jaringan transportasi kota, Bus
Mamminasata berperan penting dalam mendorong pengembangan kawasan di
sekitar halte bus, sesuai dengan prinsip TOD (Putri, 2022).

Bus Mamminasata tidak hanya memperbaiki sistem transportasi, tetapi juga
mendukung pertumbuhan urban yang lebih berkelanjutan (Putra et al., 2024).
Dengan mengurangi ketergantungan pada kendaraan pribadi dan memfasilitasi
akses yang lebih baik ke berbagai fasilitas, TOD yang didorong oleh Bus

Mamminasata memberikan dampak positif pada lingkungan, seperti pengurangan
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emisi karbon dan peningkatan kualitas udara (Rahmawati, 2023). Selain itu,
pendekatan ini juga berkontribusi pada pengembangan ekonomi lokal dengan
merangsang aktivitas di kawasan sekitar halte bus dan menciptakan ruang publik
yang lebih berkualitas (Widyastomo, 2022). Melalui penerapan TOD dengan
inovasi Bus Mamminasata, Makassar menunjukkan komitmennya untuk
menciptakan kota yang lebih terhubung, efisien, dan berkelanjutan.

Dalam konteks perencanaan kota yang semakin berfokus pada
keberlanjutan dan efisiensi, Transit-Oriented Development (TOD) telah muncul
sebagai pendekatan terdepan dalam mendukung mobilitas masyarakat perkotaan.
Studi kasus Bus Trans Mamminasata di Kota Makassar memberikan gambaran
mendalam tentang bagaimana tren inovasi dalam TOD dapat mengubah lanskap
urban dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Bus Trans Mamminasata tidak
hanya sekadar sistem transportasi umum, tetapi juga merupakan contoh canggih
dari integrasi transportasi dan pengembangan kota yang dirancang untuk
menghadapi tantangan mobilitas di kawasan urban (Ab, 2024).

Salah satu fitur utama dari sistem Bus Trans Mamminasata adalah desain
rute yang strategis, yang secara efektif menghubungkan sejumlah pusat aktivitas
penting di Kota Makassar. Dengan pendekatan yang sangat terencana, rute-rute bus
ini mencakup lokasi-lokasi utama seperti Bandara Internasional Sultan Hasanuddin,
kampus Universitas Hasanuddin (Unhas), kampus UIN Samata, kampus Unhas
Teknik, serta pusat perbelanjaan utama seperti Mall Panakukang dan Mall Nipah.
Selain itu, bus ini juga menghubungkan Kantor Gubernur, menjadikannya sebagai
bagian integral dari jaringan transportasi kota yang memfasilitasi mobilitas antara
pusat-pusat kegiatan penting (Fatqurhohman & Jember, 2024). Desain rute ini tidak
hanya memberikan akses yang mudah dan cepat ke berbagai titik strategis di kota,
tetapi juga berkontribusi pada efisiensi dan efektivitas transportasi umum di
Makassar.

Inovasi teknologi memainkan peran krusial dalam meningkatkan kualitas
layanan dan pengalaman pengguna Bus Trans Mamminasata. Sistem manajemen
armada yang canggih dan sistem informasi real-time memastikan bahwa

operasional bus berjalan dengan lancar dan informasi terkini mengenai jadwal dan
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lokasi bus dapat diakses dengan mudah oleh pengguna (Kamaliyah et al., 2024).
Salah satu fitur unggulan adalah aplikasi "Teman Bus", yang memungkinkan
penumpang untuk memantau jadwal bus secara real-time dan merencanakan
perjalanan mereka dengan lebih efisien (VD Ginting, IKK Putra, 2022). Dengan
tarif yang sangat terjangkau sebesar 4.500 rupiah, sistem ini menawarkan solusi
transportasi yang ekonomis tanpa mengorbankan kualitas pelayanan (Kasim, 2023).

Untuk mempermudah transaksi dan mengurangi ketergantungan pada uang
tunai, Bus Trans Mamminasata mengimplementasikan sistem pembayaran non-
tunai yang modern melalui skema Tap On Bus (TOB) dan QRIS (F. Ekonomi et al.,
2014). Inovasi ini memungkinkan penumpang untuk membayar tiket dengan
menggunakan e-money atau aplikasi pembayaran digital, membuat proses boarding
lebih cepat dan nyaman (Karima et al., 2022). Sistem pembayaran ini tidak hanya
mempermudah transaksi tetapi juga meningkatkan keamanan dan efisiensi
operasional, sekaligus mengurangi risiko kehilangan dan pencurian uang tunai (T.
J. Ekonomi et al., 2024). Melalui integrasi teknologi yang canggih dan sistem
pembayaran yang praktis, Bus Trans Mamminasata menciptakan pengalaman
transportasi yang lebih seamless dan user-friendly, mendukung visinya sebagai
solusi transportasi yang terdepan dan berkelanjutan untuk masyarakat Makassar (A
Naufal, SA Azwar, W Hadi, 2024).

Dengan hadirnya inovasi ini tentu memberikan dampak positif dan juga
negatif bagi masyarakat. Bus Trans Mamminasata di Kota Makassar dari beberapa
aspek operasional dan infrastruktur yang berpengaruh terhadap kinerja layanan
transportasi publik ini (Siddig & Ashad, 2022). Satu hal yang menjadi contoh utama
adalah tingkat keterisian penumpang atau okupansi bus yang rendah, hal ini
disebabkan karena rute dan jadwal tidak cocok dengan kebutuhan mobilitas
masyarakat (Brouwer et al., 2023). Ada banyak masyarakat yang tetap memilih
menggunakan kendaraan pribadi atau moda transportasi lain karena waktu
menunggu bus yang lama dan tidak teratur, serta keterbatasan rute sehingga tidak
mencakup semua area strategis di kota (Arini Sulistyowati, 2019).

Selain alasan itu, kekurangan integrasi antara bus Trans Mamminasata

dengan moda transportasi lain, seperti angkutan kota (angkot) dan ojek online juga
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menjadi faktor yang menyebabkan ketidakefektifan (NINDYA KARINA BR
GINTINGPublik et al., 2020). Akibatnya, penumpang mengalami pengurangan
kenyamanan dan kesulitan Pengalaman pengguna semakin buruk karena kurangnya
fasilitas pendukung, seperti halte yang jarang dan tidak terawat, serta ketidakpastian
informasi mengenai jadwal keberangkatan (Habibullah, 2022). Kondisi lalu lintas
Makassar yang padat dan sering macet membuat perjalanan menggunakan bus
menjadi tidak efisien, sehingga kepercayaan masyarakat terhadap transportasi
umum semakin berkurang (A. Fathyan Al Fathira, Fatmawatib, 2024).
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Gambar 1. Visualisasi Jaringan, Sumber dibuat oleh Penulis melalui VosViewer

Gambar diatas yang merupakan penyajian dari visualisasi blibiometrik
menggunakan perangkat lunak VOSviewer. Visualisasi ini menggambarkan peta
tentang TOD (Transit Oriented Development) yang berkembang di Indonesia.
Tampilan di atas memperlihatkan Indonesia dan juga Development menjadi titik
fokus di bandingkan dengan yang lainnya. Transit, study, impact dan juga studi
kasus menjadi konteks data yang sering kali dianalisis oleh para peneliti.

Jejaring yang ada di atas memberikan ilustrasi tentang bagaimana fokus
penelitian dan diskursus ilmiah di Indonesia telah mengalami perubahan selama
periode 2021 hingga 2024. Perubahan ini ditunjukkan melalui penggunaan gradasi

warna untuk menyoroti popularitas topik-topik tertentu Pada tahun 2021, tema-
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tema yang sering kali menjadi topik utama seperti "development”, "impact”, dan
"study” muncul dengan warna lebih gelap dalam istilah tersebut. Pada saat yang
sama, istilah dengan warna cerah seperti "transit” dan "TOD" (Transit Oriented
Development), menjadi semakin populer sejak 2024 karena mereka mencerminkan
adanya peningkatan minat dalam pendekatan pembangunan kota yang
mengutamakan transportasi umum sebagai elemen strategis.

Visualisasi ini memberikan pandangan komprehensif mengenai perubahan
prioritas penelitian dan kebijakan di Indonesia. Semakin meningkatnya penekanan
pada konsep TOD menunjukkan betapa pentingnya integrasi sistem transportasi
yang efisien dan ramah lingkungan dalam perencanaan kota guna mendukung
pertumbuhan berkelanjutan, yang menjadi perhatian utama bagi para peneliti dan
pembuat kebijakan. Di samping itu, studi ini juga mengungkapkan minat yang
berkembang terhadap upaya pembangunan infrastruktur yang bisa mengurangi
kebutuhan kendaraan pribadi, mereduksi emisi karbon, dan meningkatkan kualitas
hidup masyarakat perkotaan melalui peningkatan aksesibilitas (A Setyaji, AA
Permana, 2023).

Berdasarkan apa yang telah dijabarkan diatas, penelitian ini berusaha
menggali secara mendalam terkait dengan Bagaimana pendekatan TOD (Transit
Oriented Development) dapat mempengaruhi pola mobilitas di wilayah perkotaan,
terutama dengan mengembangkan sistem transportasi publik yang inovatif seperti
Trans Mamminasata. Pertanyaan ini menekankan apakah penerapan TOD yang
bertujuan mengoptimalkan akses transportasi publik dapat meningkatkan mobilitas
masyarakat secara keseluruhan dan mengurangi kemacetan di kawasan perkotaan,
serta bagaimana dampak gentrifikasi dalam sektor transportasi akan memengaruhi
struktur sosial Penelitian ini diarahkan untuk memahami efektivitas intervensi
transportasi berbasis TOD dalam meningkatkan mobilitas perkotaan dan dampak
yang ditimbulkannya pada perubahan tata ruang kota serta nilai properti, dengan

tujuan memberikan manfaat inklusif bagi seluruh lapisan masyarakat.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan analisis tren inovasi dan dampak Transit
Oriented Development (TOD) terhadap mobilitas masyarakat perkotaan di kawasan
Trans Mamminasata. Konteks penelitiannya menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan studi literatur, fokusnya adalah pengaruh grentifikasi
transportasi Tulisan ini menginvestigasi sejauh mana penerapan TOD, yang fokus
pada pengembangan daerah terhubung dengan transportasi umum, dapat
mempengaruhi perubahan dalam mobilitas dan perilaku masyarakat di perkotaan.
Moleong berpendapat bahwa penelitian kualitatif memiliki keunikan dalam
karakteristiknya. Penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan kenyataan dalam
konteks yang luas dan komperhensif (T Liedfray, FJ Waani, 2022). Berdasarkan
berbagai literatur yang relevan, penelitian ini menemukan beberapa inovasi dalam
infrastruktur transportasi yang dapat meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, dan
keberlanjutan mobilitas perkotaan. Di samping itu, peningkatan sistem transportasi
di wilayah Trans Mamminasata memiliki efek yang lebih dari sekedar
meningkatkan konektivitas dan aksesibilitas. Proses ini juga membawa perubahan
sosial-ekonomi baru yang harus dikelola dengan hati-hati agar memberikan manfaat

maksimal bagi semua orang (NS Lubis, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Beberapa tahun terakhir, masa ini ada tren inovasi dalam mengembangkan
Transit Oriented Develompent (TOD) yang menjadi strategi penting untuk
menangani masalah mobilitas di wilayah perkotaan. Ini sangat relevan di kota-kota
besar seperti Metropolitan Mamminasata. Dalam pendekatan ini, perencanaan
transportasi dipadukan dengan tata ruang dan penggunaan lahan guna menciptakan
lingkungan yang lebih berkelanjutan, efisien, serta ramah bagi pejalan kaki
(Nurlukman et al., 2023). TOD ini tidak hanya mendorong penggunaan transportasi
publik yang lebih maksimal, tetapi juga berdampak besar pada perkembangan
sistem transportasi di kawasan Mamminasata. Di sini, harapannya adalah melalui
penyempurnaan infrastruktur dan peningkatan aksesibilitas, bisa merubah pola

perjalanan. Dengan memprioritaskan hubungan antarmoda dan kemudahan akses
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ke sarana umum yang lebih baik, pembaruan penggunaan lahan perkotaan dapat
meningkatkan daya tarik kota dan menjadikan hidup masyarakat menjadi lebih
baik. Hal ini juga berdampak pada mengurangi ketergantungan terhadap kendaraan
pribadi.

Untuk mewujudkan konsep Transit Oriented Development (TOD) secara
nyata di kota Makassar, diperlukan perbaikan yang signifikan dan efektif terhadap
inovasi layanan Bus Trans Mamminasata sebagai tulang punggung transportasi
publik. Perbaikan. Tentu melalui kualitas sarana dan prasarana yang menunjang
kenyamanan pengguna armada, rute yang dapat dijangkau oleh masyarakat agar
dapat dijangkau oleh masyarakat yang tidak hanya berfokus pada pusat aktifitas
utama tetapi juga yang dekat dengan daerah permukiman masyarakat pengguna bus
Mamminasata, tepat waktu dan ramah pengguna, serta partisipasi dan juga
penerimaan masyarakat terhadap inovasi Bus Trans Mamminasata di Kota
Makassar (Syafira, 2022). Dengan hadirnya inovasi ini tentu tidak hanya untuk
menarik penumpang, tetapi juga menjadi katalisator perubahan menuju pola
mobilitas yang berkelanjutan serta memperkaya daya tarik kawasan yang lebih

hidup, inklusif dan modern di kota Makassar.

Meningkatkan Sarana dan Prasarana

Peningkatan sarana dan prasarana halte pada Trans Mamminasata di Kota
Makassar menjadi langkah krusial untuk mendukung keberhasilan sistem
transportasi publik yang efisien. Terdapat beberapa halte yang kemudian menjadi
sangat memprihatikan di sepanjang rute Bus Trans Mamminasata. Hal ini
disebabkan karena tidak adanya perawatan yang intens dan juga pengolahan
anggaran untuk menciptakan suasana halte yang nyaman bagi masyarakat (Shafira,
2022). Halte sebagai titik awal dan akhir perjalanan penumpang harus dirancang
dengan lebih baik lagi, seperti penyediaan kursi yang empuk, penyediaan
penerangan yang cukup serta penyediaan papan informasi di setiap halte guna
mempermudah masyarakat dalam melihat rute serta jadwal keberangkatan dan
penjemputan Bus Mamminasata (Baihaqi & Sahara, 2023). Selain sebagai

peningkatan sarana dan prasarana serta kenyamanan, halte menjadi sangat penting
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guna mendukung konektifitas dan efisiensi sistem transportasi kota secara
keseluruhan (Rakhmatulloh et al., 2022).

4

Gambar 1.2 : halte yang berlokasi di jalan Sultan Alauddin samping kampus
Unismuh Makassar. Dilansir dari Kompas.Com

Gambar di atas memperlihatkan bagaimana kondisi halte sebagai tempat
persinggahan akses masyarakat untuk menunggu Bus terlihat tidak lagi nampak
seperti apa yang menjadi halte sebagaimana mestinya. Terlihat pada gambar bahwa
terdapat pedagang kecil yang menggunakan bagian dari halte untuk melakukan
kegiatan komersil. Meskipun halte ini nampak menyediakan fasilitas dasar seperti
tangga dan tempat berlindung, ada kemungkinan bahwa keberadaan pedagang dan
kenderaan yang terparkir persis di hadapan halte menjadi penghambat atas
aksesibilitas pengguna, terkhususnya penyandang disabilitas atau mereka yang
membawa barang besar. Hal ini menunjukkan pentingnya perbaikan tata ruang dan
manajemen fasilitas umum agar lebih nyaman dan aman bagi pengguna transportasi
publik (Rahmadani, 2023).

Oleh karena itu, optimalisasi rute dan aksesibilitas menjadi komponen vital
dalam meningkatkan efektifitas dan efisiensi layanan Bus Trans Mamminasata
sebagai bagian dari implementasi konsep Transit Oriented Development (TOD) di
Kota Makassar. Untuk memenubhi hal ini, pengembangan rute yang mencakup lebih
banyak wilayah permukiman dan area yang belum terlayani menjadi sangat penting.
Saat ini banyak wilayah permukiman yang memiliki akses terbatas terhadap
layanan transportasi publik. Sehingga masyarakat lebih cenderung menggunakan
kenderaan pribadi yang pada akhirnya meningkatkan kemacetan dan polusi udara
di perkotaan. Disisi lain perlu adanya penataan ulang rute untuk

mempertimbangkan pola pergerakan masyarakat dan kebutuhan mobilitas sehari-
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hari (Prihatno, 2023). Rute ini dirancang agar dapat menghubungkan daerah-daerah
permukiman dan pusat aktifitas utama seperti tempat kerja, pusat belanja, pusat
pendidikan, dan rumah sakit.

Mengembangkan Kebijakan Pendukung

salah satu langkah efektif untuk mendukung penerapan Transit Oriented
Decelopment (TOD) di Kota Makassar adalah dengan mengembangkan kebijakan
yang membatasi pengguna kenderaan pribadi guna mendorong masyarakat untuk
beralih ke kenderaan umum (Zulatsari et al., 2024). Kebijakan ini bisa mencakup
penerapan tarif parkir yang lebih tinggi di pusat kota, pembatasan beberapa akses
kenderaan pribadi ke beberapa area, dan pemberlakuan hari bebas kenderaan
pribadi (Anwar et al., 2023). Dengan mengurangi ketergantungan pada kenderaan
pribadi, kebijakan diharapkan dapat mengurangi kemacetan dan menekan angka
polusi udara akibat emisi karbon (Tuti Haryantil , Irvan Arif Kurniawan2, 2024).
Tentu jika kebijakan ini diterapkan, pemerintah harus memberikan peningkatan
kualitas yang betul-betul memberikan kenyamanan serta keamanan kepada
masyarakat sehingga masyarakat tertarik untuk menggunakan transportasi umum.

Disisi lain kebijakan pembatasan penggunaan kenderaan pribadi dapat
dipadukan insentif bagi pengguna transportasi umum, seperti subsidi bus,
pengenalan lajur bus khusus untuk mempercepat waktu tempuh, dan integrasi
dengan moda transportasi lainnya (Aryatama, 2022). Langkah ini akan memberikan
dampak terhadap peningkatan daya tarik sistem transportasi publik dan
memperkuat inovasi Bus Trans Mamminasata sebagai elemen kunci dalam
kerangka TOD di Makassar. Dengan demikian, TOD tidak hanya sebatas konsep,
tetapi juga menjadi sebuah perubahan nyata yang mempromosikan mobilitas
berkelanjutan, memperbaiki kualitas udara, dan menciptakan lingkungan perkotaan
yang lebih ramah bagi masyarakat.

Kebijakan pembatan penggunaan kenderaan pribadi di Kota Makassar
membawa harapan besar untuk menciptakan pola mobilitas yang lebih efisien dan
berkelanjutan. Dengan tingginya tingkat urbanisasi, kebutuhan akan transportasi

yang terintegrasi dan ramah lingkungan semakin mendesak. Langkah ini tidak
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hanya bertujuan mengurangi kemacetan lalu lintas, tetapi juga menurunkan emisi
gas rumah kaca yang selama ini menjadi tantangan utama kota-kota besar.
Pemerintah kota Makassar berkomtmen mendorong penggunaan transportasi
umum yang modern dan nyaman sebagai upaya membangun ekosistem transportasi
yang mendukung keseimbangan lingkungan dan kualitas hidup masyarakat.

Sebagai Center Point of Indonesia (CPI), Makassar memiliki visi besar
untuk menjadi kota modern dan transformatif. Kebijakan pembatasan diharapkan
mampu memacu pengembangan infrastruktur transportasi publik seperti Bus Rapid
Transi (BRT) dan juga teman bus serta jalur pedestrian yang lebih representatif.
Dengan adanya insentif bagi pengguna angkutan umum dan fasilitas ramah sepeda,
warga diharapkan beralih ke moda transportasi yang efisien.

Tentu dengan hadirnya kebijakan terkait dengan pembatasan penggunaan
kenderaan pribadi dapat memberikan serta menciptakan pola mobilitas yang lebih
efisien dan berkelanjutan di Kota Makassar, yang mengharapkan Kota Makassar
sebagai Center Point of Indonesian (CPI) menuju Kota Modern dan Transformatif

(Sutopo et al., n.d.).

Jumlah Tingkat Penggunaan Kenderaan Di
Kota Makassar

Tahun 2020 Tahun 2023
24% 27%

Tahun 2021

5% Tahun 2022
(]

24%
Tahun 2023 mTahun 2022 mTahun2021 mTahun 2020
Gambar 1.3 : Jumlah Tingkat Penggunaan Kenderaan di Kota Makassar 4 Tahun

Terakhir. Dilansir dari Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan

https://sulsel.bps.go.id

Gambar 1.3 menunjukkan penggunaan kenderaan di Kota Makassar telah

mengalami fluktuasi atau perubahan menarik. Pada tahun 2020, angka penggunaan
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kenderaan berada pada level 24%. Kemudian pada tahun 2021, terjadi peningkatan
kecil sebesar 1%, sehingga tingkat penggunaan kenderaan mencapai 25%.
Beberapa faktor seperti peningkatan mobilitas pasca-pandemi atau adopsi
kebijakan transportasi baru yang mendorong penggunaan kenderaan pribadi bisa
menjadi penyebabnya. Tetapi, pada tahun 2022, terjadi penurunan tingkat
penggunaan kenderaan kembali menjadi 24%, mengindikasi variasi yang signifikan
dalam pola transportasi masyarakat. Perubahan preferensi masyarakat terhadap
moda transportasi tercermin melalui fluktuasi, ini menunjukkan ketidakpastian
yang ada.

Pada tahun 2023 terjadi peningkatan yang sangat signifikan dalam
penggunaan kenderaan yang meningkat sebesar 3% dari tahun lalu dan mencapai
angka 27%. Penggunaan kenderaan yang semakin meningkat juga bisa
menunjukkan bahwa masyarakat lebih cenderung menggunakan kenderaan pribadi,
hal ini dapat dipastikan karena adanya ketidakpuasan terhadap kondisi infrastruktur
transportasi umum dan juga kebijakan yang mendukung penggunaan kenderaan
pribadi. Secara garis besar, gambar diatas memberikan pemahaman yang jelas

terkait dengan tren penggunaan kenderaan selama 4 tahun terakhir (Statistik, 2023).

Meningkatkan Partisipasi dan Penerimaan Masyarakat

Agar partisipasi dan penerimaan masyarakat meningkat terhadap Bus Trans
Mamminasata, perlu menyediakan aksesibilitas yang lebih baik seperti
penyediaannya infrastruktur pejalan kaki yang lebih nyaman yang tidak dilalui oleh
kenderaan bermotor dan tidak dijadikan parkir liar oleh oknum-oknum yang tidak
bertanggungjawab, meningkatkan edukasi dan menyebarkan kesadaran kepada
masyarakat mengenai manfaat jangka panjang yang dapat diperoleh dari
menggunakan moda transportasi umum, seperti mengurai kemacetan, polusi udara,
dan penghemat biaya dan juga dapat memberikan kontribusi dalam membangun
penerimaan yang lebih positif seperti pajak jika menggunakan kenderaan pribadi
(Budiarti & Fadhilah, 2022).

Dengan menggunakan pendekatan ini, Bus Trans Mamminasata akan

menjadi pemain kunci dalam mengubah tren mobilitas perkotaan di Makassar.
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Untuk memastikan bahwa sistem ini tidak hanya menjadi sarana transportasi, tetapi
juga solusi mobilitas yang terintegrasi dan berkelanjutan, diperlukan upaya
peningkatan kualitas layanan yang melibatkan masyarakat dan proses perencanaan
serta evaluasi. Agar pemerintah dapat memberikan inovasi berkelanjutan terhadap
Bus Trans Mamminasata dan juga masyarakat mendapatkan dampak positif dari
kolaborasi, integrasi, ramah lingkungan, inklusif, produkti dan berdaya saing.

Ketika masyarakat merasakan manfaat nyata, seperti jangkauan waktu
perjalanan yang lebih cepat, biaya yang lebih terjangkau, dan akses yang lebih baik
ke berbagai fasilitas, tentu penerimaan masyarakat terhadap Transit Oriented
Development (TOD) akan menjadi semakin meningkat. Kota Makassar akan
semakin berkembang dan semakin modern, dimana semua lapisan masyarakat
memiliki akses yang sama terhadap transportasi publik yang efisien dan nyaman
(NK Nur, PR Rangan, M Mahyuddin, H Halim, 2021)

KESIMPULAN

Peningkatan mobilitas masyarakat perkotaan di Kota Makassar dapat dicapai
dengan mengembangkan tren inovasi yang berfokus pada sistem trnasit, atau yang
biasa disebut dengan Transit Oriented Development (TOD), melalui peningkatan
layanan dan penggunaan sebaik-baiknya Bus Trans Mamminasata. Dengan inovasi
dalam meningkatkan sarana dan prasarana, seperti pengembangan infrastruktur
transportasi yang lebih modern dan terintegrasi, serta mengadopsi kebijakan yang
mendukung penggunaan transportasi publik, Bus Trans Mamminasata dapat
menjadi opsi paling menarik untuk mobilitas masyarakat sehari-hari. Disamping
itu, sistem ini akan menjadi lebih berkelanjutan dengan cara memperkuat partisipasi
dan penerimaan masyarakat melalui upayan edukasi, keterlibatan dalam
perencanaan, serta evaluasi kebijakan. Dengan menerapkan langkah-langkah
tersebut, Kota Makassar dapat mencapai mobilitas yang lebih efisien dan inklusif
serta meningkatkan daya saingnya, sambil juga berupaya mendukung pertumbuhan

kota yang lebih ramah lingkungan.
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